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BAB I

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Pertukaran abad ke-XIX dan ke-XX M mempunyai karakter
tersendiri dalam sejarah Islam di Indonesia. Secara politis, wilayah
Nusantara menjadi bagian dari daerah kekuasaan Pemerintah
Belanda atau dikenal dengan Hindia Belanda setelah runtuhnya
kongsi dagang Belanda (VOC) pada tahun 1799 M. Secara relegius,
pada periode dimaksud terjadi revitalisasi agama di Nusantara
yaang ditandai dengan peningkatan jumlah orang naik haji, jumlah
pesantren, dan intensnya gerakan tareqat. Dalam konteks sejarah
Sumatera Selatan, sepanjang abad ke-XIX dan awal abad ke-XX M
terdapat dua kekuasaan yang memerintah, yakni Kesultanan
Palembang Darussalam —dan Pemerintah Kolonial Belanda.
Perbedaan penguasa tersebut dipandang penting juga untuk
melihat perbandingan dan perubahan dalam masalah status dan
peranan ulama Sumatera Selatan; 1

Di Palembang terdapat seorang tokoh yang banyak membantu
atau berperan dalam penyebaran ajaran agama Islam, tokoh yang
dimaksud adalah Masagus Haji Abdul Hamid atau dikenal dengan
sebutan KI. Marogan. la merupakan tokoh yang masyhur di

kalangan masyarakat Palembang umumnya dan masyarakat

1Zulkifli, Ulama Sumatera Selatan Pemikiraan dan Peranannya dalam

Lintasan Sejarah (Palembang: Universitas Sriwijaya Press, 1999), hlm. 8




Karang Berahi (sekarang Kertapati) khususnya. la menyebarkan
dan mengajarkan agama Islam tidak hanya di kota Palembang
saja, tetapi sampai ke pelosok desa di Sumatra Selatan. Sebagai
seorang bangsawan, pada usia yang masih muda ia telah menjadi
seorang pengusaha yang berhasil, terutama di bidang industri saw
mill (penggergajian kayu). Darah pengusaha ini didapat dari
ibunya, seorang wanita Cina.

Menurut keterangan cucunya, yaitu KH. Masagus Husin (73
tahun), ustad dan pengurus Masjid Lawang Kidul, Masagus Haji
Abdul Hamid sering berkelana di negeri Arab. Sekembali dari Arab
itu, Masagus Haji Abdul Hamid mendirikan dua buah saw mill,
yang masing-masing terletak di kampung Karang Berahi atau
Muara Ogan (Kertapati sekarang) dan satu lagi di Ulakgedong.
Kedua ini menjadi penopang eckonomi keluarga dan biaya para
santri yang belajar di serambi rumahnya. Ketika jumlah santrinya
kian banyak Masagus Haji Abdul Hamid berinisiatif mendirikan
masjid di dekat rumahnya pada tahun 1889, yaitu Masjid yang
kemudian -dikenal: dengan-Masjid, Muara Ogan atau Masjid KI.
Marogan.?2 Masjid ini kemudian menjadi salah satu pusat kegiatan
umat Islam Palembang. Sekitar tahun_1891, Masagus Haji Abdul
Hamid mendirikan lagi sebuah masjid yaitu Masjid Lawangkidul,

semacam duplikat Masjid Agung Palembang dalam bentuk mini,

2Panitia Renovasi Masjid Agung Palembang, 264 Th Masjid Agung

Palembang dan Perkembangan Agama Islam di Palembang (Palembang:
Depdikbud, 2003), hlm. 30




kecuali menara yang unik. Masjid Lawangkidul terletak di lokasi
yang strategis, diapit sungai Musi dan sungai Lawangkidul. la juga
mendirikan langgar (mushalla) dalam mempeluas syiar Islam,
yaitu Langgar Nurul Huda di 5 Ulu Laut dan Langgar Peduh di
Ogan Komring Ilir.3

Selain mengunakan masjid sebagai tempat beribadah,
Masagus Haji Abdul Hamid juga menjadikan masjid sebagai tempat
pendidikan bagi murid-muridnya, yang di sana ia sendiri sebagai
pengajarnya. Tetapi ia juga memberikan keleluasaan bagi
muridnya untuk mengajar dengan syarat sudah mendapatkan izin

darinya.

Demikian pentingnya pengaruh dan peranan Masagus Haji
Abdul Hamid dalam menyebarkan Islam di Palembang, sehingga ia
disebut sebagai salah satu ulama terkemuka di sana. Namun,
belum ada peneliti yang menulis biografi atau perjuangannya
dalam penyebaran Islam secara komprehensif. Beberapa nama dan
peranan Masagus, Haji Abdul Hamid haoya ditulis selintas dalam
sejarah Islam/ di ‘Sumatera /Selatan. Oleh ikarena itu, penulis
tertarik untuk mengangkat topik penelitian mengenai Masagus
Haji Abdul Hamid dan aktivitasnya di bawah judul “Masagus Haji
Abdul Hamid (KI. Marogan) dan Perjuangannya terhadap

Perkembangan Islam di Palembang 1810-1901”.

3PT Cipta Adi Pustaka, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 6 Jakarta,

1989, hlm. 322




B. Rumusan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah. Deskripsi
kondisi ketika Masagus Haji Abdul Hamid hidup dan biografi tokoh
menjadi perhatian yang pertama penelitian ini. Hal ini
dimaksudkan untuk memahami sebuah gambaran utuh tentang
tokoh yang memiliki serangkaian aktivitas dalam rangka
mengembangkan Islam di Palembang. Secara sederhana
permasalahan penelitian, kemudian dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana kondisi sosial masyarakat Palembang pada

Abad ke-19?

2. Siapakah Masagus Haji Abdul Hamid bila ditinjau dari

latarbelakang keluarga, pendidikan, dan karyanya?

3. Bagaimana bentuk aktivitas Masagus Haji Abdul Hamid

dalam mengembangan Islam di Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai-berikut :

1. menjelaskan kondisi masyarakat Islam Sumatera Selatan

pada abad ke-XIX, sebagai objek penyebaran ajaran-

ajaran agama [slam.




2. mengetahui secara mendalam tentang biografi Masagus
Haji Abdul Hamid.

3. mengungkapkan perjuangan Masagus Haji Abdul Hamid
dalam mengembangkan agama Islam di Sumatera
Selatan.

Penulisan skripsi ini diharapkan berguna untuk:

1. dapat memberikan penjelasan tentang perjuangan
Masagus Haji Abdul Hamid di Palembang dan
sekitarnya.

2. dapat dijadikan sebagai proses belajar bagi penulis dalam
penulisan-penulisan selanjutnya.

3. dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang
sejarah kebudayaan Islam, juga dapat menambah

khasanah kepustakaan.

D. Tinjauan Pustaka
Selama - ini jpeneliti ~belum | pernahc menemukan secara
spesifik kajian atau karya-karya tulis yang membahas tentang
biografi Masagus. Haji Abdul. Hamid. Meskipun demikian, ada
sedikit karya tulis yang membahas tentang Masagus Haji Abdul
Hamid yaitu pembahasan tentang peninggalan-peninggalan yang
pernah ia gunakan dalam penyebaran agama Islam di Palembang,

hal tersebut dapat dilihat dalam karya KH.O. Gajahnata dan Sri-




Edi Suwarsono, 1986 Masuk dan Berkembangnya Islam di
Sumatera Selatan, buku tersebut juga membahas tentang proses
masuk dan berkembangnya Islam di Palembang, dan juga
menjelaskan secara selintas tentang Masagus Haji Abdul Hamid
dan peranannya. Buku yang bejudul Ulama Sumatera Selatan
Pemikiran dan Peranannya dalam Lintasan Sejarah, yang ditulis
oleh Zulkifli yang diterbitkan oleh Universitas Sriwijaya Press,
Palembang pada tahunl999, membahas tentang peranan para
ulama Sumatera Selatan dalam menyebarkan Agama Islam. Di
dalam buku ini juga membahas tentang riwayat hidup Masagus
Haji Abdul Hamid. Karya lain mendukung penulisan skripsi ini
adalah skripsi yang berjudul “Masjid KI. Marogan dan
Lawangkidul dalam Perspektif Arkeologi Islam”, yang ditulis Siti
Soimah mahasiswa IAIN Raden Fatah Palembang pada tahun
2001, membahas tentang peninggalan Masagus Haji Abdul Hamid
dalam bentuk masjid yang ditinjau dari pandangan arkeologi
Islam. Skripsi yang berjudul “Kajian Arkeo-Arsitektural Masjid
Agung Palembang?/yang ditulis Zarkom: mahasiswa IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 1998, membahas tentang proses

islamisasi di Palembang secara umum.




E. Landasan Teori

Tokoh agama adalah merupakan unsur penting dalam suatu

masyarakat. Menurut Hiroko Horikasi, pemuka agama merupakan
orang yang ahli dalam bidang agama, dia pengelola (pemangku)
tempat ibadah, pengajaran, dan pendidikan serta membimbing
umat dalam hal agama.* Tokoh agama merupakan pemimpin yang
memiliki unsur wewenang, ditaati, disegani, dan bahkan ditakuti,
kadang-kadang yang dianggap keramat, mereka dianggap sebagai
simbol masyarakat yang memperoleh kelebihan ilmu dari Tuhan,
selain faktor keturunan, ekonomi, dan lain sebagainya. Kelebihan
yang demikian disebut juga dengan kharisma atau wibawa.>
Pemimpin agama ini tidak diangkat melalui suara terbanyak,
melainkan diangkat atas dasar peranan dan kesepakatan
masyarakat.b

Dalam kehidupan sehari-hari, tokoh agama sering menjadi
tumpuan harapan, tempat bertanya, dan tempat masyarakat
menaruh kepercayaan tentang masalah hidup dan kehidupan.”

Ummat diartikan sebagal masyarakat, yaitu suatu kesatuan
sosial manusia yang menempati suatu wilayah' tertentu, yang

keteraturan dalam hidup sosial ‘tersebut telah dimungkinkan,

4Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam (Bandung: Mizan,
1991), him. 24

SKoentjaraningrat, Manusia dan Kebudayan di Indonesia (Jakarta:
Djambatan, 1997), hlm.194

M. Natsir, Fighud Da’wah (Jakarata: Media Dakwah, 1973}, hlm. 163

“Ibid., hlm. 4




karena seperangkat pranata-pranata sosial yang telah menjadi
tradisi dan budaya yang mereka miliki bersama.®

Salah satu konsep sosiologi yang paling sentral adalah
‘veranan sosial’ yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau
norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang yang
menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial. Banyak yang
bisa didapat para sejarawan dengan memakai konsep ‘peranan’
secara lebih luas, lebih tepat, dan lebih sistematik. Hal itu akan
mendorong mereka lebih bersungguh-sungguh mengkaji bentuk-
bentuk perilaku yang telah umum bagi mereka bicarakan dalam
artian individual atau moral ketimbang sosial.®

Teori yang dikemukakan ini memiliki relevansi dengan
peranan yang dilakukan oleh Masagus Haji Abdul Hamid sebagai
tokoh yang menjadi panutan masyarakat palembang yang memiliki
wibawa dan kharisma. Ia juga perhatian terhadap perkembangan
Islam di Palembang, yaitu memberikan apa yang ia miliki, baik
yang berbentuk materi ataupun nonmateri guna mengembangkan
ajaran Islam dan memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk

beribadah dan belajar tentang Islam.

8Ahmad Syafi’l Ma’arif, Islam dan Masalah Kenegaraan (Jakarta: LP3ES,

1985), him. 198

9Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2001), hlm. 69




F. Metode Penelitian

Seperti halnya penelitian ilmiah, maka diperlukan suatu
metode penelitian. Penelitian ini menggunakan metode sejarah
yaitu rekonstruksi tentang masa lampau melalui proses menguji
dan menganalisis secara kritis kejadian peninggalan masa lalu
berdasarkan data yang ada. Adapun langkah-langkah yang akan
ditempuh adalah: Pengumpulan data (heuristik), pengujian sumber
(verifikasi), analisis data (interpretasi), dan penulisan narasi
sejarah (historiografi).10

Untuk lebih jelasnya, penulis menjelaskan metode-metode di

atas sebagai berikut :

1. Heuristik, pengumpulan data atau bukti-bukti sejarah
yang relevan dengan penelitian.!? Data-data tersebut
diperoleh melalui: (a) Studi kepustakaan, untuk mencari
sumber tertulis baik yang berbentuk buku-buku,
maupun arsip dan dokumen dalam rangka memperoleh
data mengenai gambaran umum Kota Palembang
khususuya dan daerah-daerah pelosok palembang pada
umumnya. (b). Observasi, penelitian lapangan untuk
memperoleh data tentang berbagai peninggalan dari
aktivitas keagamaan yang pernah dilakukan oleh

Masagus Haji Abdul Hamid semasa hidupnya.

10Kuntowijoyo, Pengantar lmu Sejarah, hlm 94-102
l1Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1998),
hlm. 100




10

Peninggalan tersebut ada yang berbentuk masijid,
lembaga pendidikan, majelis talim, dan juga para
muridnya yang sudah banyak mengabdi dalam bidang
keagamaan di tengah masyarakat. (c). wawancara kepada
keluarga, murid, dan tahap masyarakat sekitar
Palembang untuk memperoleh data, data tentang
Masagus Haji Abdul Hamid beserta aktivitas dan
pengaruhnya  terhadap perkembangan Islam  di
Palembang. Untuk memperlancar jalannya wawancara,
maka disusun terlebih dahulu pedoman wawancara
sebagai panduan agar wawancara berjalan sesuai dengan

tujuan penelitian.12

2. Verifikasi atau menguji validitas data melalui kevalidan

sumber dengan menggunakan kritik intern dan ekstern.
Kritik intern untuk menguji data wawancara yang
dikumpulkan dengan cara menganalisis dan
menjabarkan isi yang terdapat dalam data tersebut.
Kritik ekstern untuk menguji informasi atau data dengan
melakukan | crosscheck| informasi ‘dari' responden yang
berbeda atau dengan sumber tertulis.

. Interpretasi, = kegiatan  dalam . _tahap ini adalah
menafsirkan gejala-gejala yang saling berhubungaan
dengan pokok persoalan yang diteliti. Diharapkan

penulisan ini mencapai pengertian tentang faktor-faktor

2Sutrisno Hadi, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:
Gramedia, 1987), hlm. 129
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yang menyebabkan terjadinya peristiwa.l3 Selain itu juga
penulis juga menganalisis dan memberikan interpretasi
terhadap data yang valid, kredibel, dan relevan dengan
pembahasan skripsi ini.

4. Historiografi, atau penulisan merupakan tahap akhir dari
prosedur penelitian ini. Penyajiannya berdasarkan tema-
tema penting dari setiap perkembangan topik penelitian,

yang diuraikan secara kronologis.

G. Sistematika Pembahasan

Sitematika pembahasan ini disusun sedemikian rupa dalam
beberapa bab, yaitu bab I, Pendéhuluan, terdiri dari: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metodelogi penelitan, dan
sistematika pembahasan.

Bab 1I, gambaran Kota Palembang pada abad ke-XIX, yang
mencakup keadaan masa akhir Kesultanan Palembang dan
kolonialisme, stuktur sosial, kebijakan agama, dan corak Islam.
Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperjelas kondisi Kota
Palembang pada abad ke-XIX.

Bab III, biografi Masagus Haji Abdul Hamid yang terdiri dari

latar belakang keluarga, pendidikan, karir dan karya atau

Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999), hlm. 69
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peninggalannya. Pembahasan ini dimaksudkan untuk
mengetahui lebih dalam dan jelas tentang latar belakang Masagus
Haji Abdul Hamid dan karya-karyanya.

Bab IV, peran dan aktivitas Masagus Haji Abdul Hamid
dalam perkembangan Islam di Palembang yang mencakup
tentang pembangunan masjid-masjid dan tantangannya,
penyebaran ajaran tareqat, dan pembentukan lembaga
pendidikan melalui sistem pengajian. Melalui pembahasan ini kita
dapat mengetahui peran dan aktivitasnya dalam perkembangan
Islam yang ada di Sumatera Selatan pada umumnya dan Kota
Palembang pada khususnya.

Bab V, bab ini merupakan bab terakhir atau penutup dari
proses penulisan yang terdiri dari penutup, kesimpulan, kata

penutup dan lampiran-lampiran.






BABYV

Penutup

A. Kesimpulan

Perkembangan Islam di Palembang tidak terlepas dari
peranan Masagus Haji Abdul Hamid yang cukup signifikan. Secara
faktual dapat dibuktikan dari beberapa peninggalan dan
karyanya, berupa masjid dan naskah. Taregat Sammaniyah yang
dikembangkan oleh Masagus Haji Abdul Hamid, menekankan
pada perilaku zuhud dan kesufian untuk memperkuat iman dan
melaksanakan syari’at Islam.

Palembang pada abad ke-XIX mengalami peralihan
kekuasaan dari pemerintahan Kesultanan Palembang ke tangan
kolonial Belanda. Dalam hal keagamaan, Belanda membentuk
kepala agama yang diresidensi (hoofdpenghulu). Kepala agama ini
mengatur segala persoalan agama, sehingga Belanda dapat leluasa
mengatur kebijakan masalah agama, termasuk merubah undang-
undang Simbur. Cahaya yang pada masa Kesultanan menjadi
sumber hukum. Ditinjau dari sisi struktur sosial, masyarakat
Palembang secara garis besar terdiri dari dua golongan, priyai dan
rakyat. Golongan priyai terdiri dari tiga tiﬁgkatan, yaitu Pangeran,
raden dan masagus. Sedangkan dari golongan rakyat juga terdiri

dari tiga tingkatan, yaitu kemas, kiagus, dan rakyat kebanyakan.

70




71

Haji Abdul Hamid adalah seorang bangsawan dengan gelar
masagus. la adalah seorang pengusaha saw-mill satu-satunya dari
kalangan pribumi. Dalam pendidikan Masagus Haji Abdul Hamid
memperoleh ilmu agama dari beberapa guru, baik dari Palembang
atau dari luar Palembang, seperti di tanah suci Mekkah. Salah
satunya adalah syaikh Muhammad Aqib, murid dari Syaikh Abdus
Shamad al-Palimbani. Masagus Haji Abdul Hamid memiliki
kepribadian yang mulia. Ia memiliki kharisma yang tinggi dan
dianggap seorang yang mempunyai karomah dari Allah, sehingga
dihormati dan disegani oleh masyarakat Palembang.

Aktivitas Masagus Haji Abdul Hamid dalam rangka
perkembangan dan penyebaran agama Islam di Palembang dapat
dikemukakan dalam tiga hal:

1. Salah satu metode yang digunakan oleh Masagus Haji
Abdul Hamid dalam mengembangkan ajaran Islam ke
tengah masyarakat adalah pembangunan sarana ibadah
dan pendidikan di berbagai daerah di Palembang, di
antaranya adalah’ Masjid p KI. sMarogan: dan Masjid
Lawangkidul. Pembangunan masjid-masjid ini
dilatarbelakangi = pula ’ oleh * bertambahnya jumlah
jamaah.

2. Dalam pelaksanaan ajaran agama, Masagus Haji Abdul
Hamid lebih menekankan pada perilaku zuhud dan

kesufian dalam rangka memperkuat iman tanpa




72

meninggalkan syari’at Islam, Masagus Haji Abdul Hamid
juga meninggalkan 2 buah jadual, sebagai petunjuk
praktis bagi masyarakat Palembang dalam menentukan
awal waktu shalat dan ayat-ayat yang dibaca dalam
shalat.

. Selain menyebarkan ajaran tareqat Sammaniyah,
Masagus Haji Abdul Hamid juga memberikan pengajaran
dengan berbagai cabang ilmu agama, seperti Iimu
Tasauf, figh, dan falaq. Metode pengajaran menggunakan
sistem pengajian berbentuk halagah (lingkaran) dan

keteladanan.

B. Kata Penutup

Dengan berakhirnya uraian-uraian di atas, sebagai bahan

renungan dan kajian untuk penelitian-penelitian selanjutnya

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

a. Apa yang tertuang dalam skripsi yang berjudul “Masagus

Haji' Abdul Hamid dan Perjuangannya terhadap Islam di
Palembang” ini merupakan bagian kecil dari
pengungkapan usaha-usaha dan aktivitasnya. Peneliti
selanjutnya diharapka untuk dapat meneliti secara
mendalam karya-karya dan aktivitasnya.

. Penelitian tokoh-tokoh lokal perlu menjadi perhatian

para pengkaji sejarah. Dari tokoh tersebut banyak
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tersimpan mutiara-mutiara pemikiran yang dapat
dijadikan formulasi dalam memajukan Islam. melalui
kajian ini, tokoh Masagus Haji Abdul Hamid dapat
dijadikan sebagai perhatian dan pertimbangan bagi para

cendikiawan yang peduli sejarah.
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